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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Muh}ammad ibn Ah}mad al-Qurt}ubi dalam menafsirakan ayat tentang bulan 

terbelah ini menggunakan bentuk kata kerja masa lampau, yang berarti bulan 

sudah pernah terbelah. Dijelaskan oleh al-Qurt}ubi maksud dari kalimat   وَانْشَقَّ الْقَمَر 

ialah wa qad insyaqq al-Qamar (dan sungguh telah terbelah bulan). Seperti 

yang dilafadzkan oleh Hudzaifah membaca “iqtarabat al-sa>‘ah wa qad inshaqq 

al-Qamar” yakni dengan menambahkan lafadz qad. Sedangkan dalam 

penafsiran Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>ghi bukan bentuk kata kerja masa lampau, 

sehingga menjadikan Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>ghi memahami ayat bulan 

terbelah dengan bulan akan terbelah dan terpisah sebagian dari bagian lainnya, 

ketika aturan alam ini telah rusak dan bumi berganti dengan bumi yang lain. 

2. Muh}ammad ibn Ah}mad al-Qurt}ubi dalam memahami ayat bulan terbelah 

menggunakan bentuk tafsir bi al-Ma’thu>r dan teori yang digunakan asba>b al-

Nuzu>l dengan kaidah ِرَة  بِِ ص وْصِ السَّباَبِ لََ بِع م وْمِ اللَّفْظ  yang menjadi „ibrah)ألعِب ْ

(pegangan) ialah kekhususan sebab, bukan keumuman lafal), selain teori 

tersebut al-Qurt}ubi juga menggunakan fungsi hadis terhadap al-Qur’a>n, yakni 

baya>n al-Taqri>r. Sedangkan Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>ghi dalam memahami 

ayat bulan terbelah menggunakan teori muna>sabah, yakni keterkaitan antara 

kalimat dengan kalimat dalam satu ayat. Teori yang berbeda ini menimbulkan 

penafsiran yang berbeda antara kedua mufasir tersebut 
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B. SARAN 

1. Dengan selesainya penulisan skripsi ini, diharapkan studi ini dapat dijadikan 

sebagai penelitian lebih lanjut, terhadap studi yang berkenaan dengan Tafsir, 

Ulu>m tafsir serta Ulu>m al-Qur’a>n. 

2. Penelitian ini sangatlah jauh dari kesempurnaan, maka dari itu diharapkan ada 

orang lain yang bersedia melanjutkan penelitian ini, supaya bisa dijadikan teori 

oleh banyak orang.  

3. Semoga penelitian ini kelak dilanjutkan kembali, dengan lebih melakukan 

pendalaman mengenai kualitas sanad-sanad yang terdapat dalam periwayatan 

yang mewakili turunnya suatu ayat.  

 

 


